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Abstrak. Barang barang bekas seperti kaleng dan botol yang sering dibiarkan di 
sekitar tanpa disadari dapat membahayakan kesehatan karena bila digenangi air 
dapat menjadi tempat perindukan nyamuk penular penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan 
tehnik decoupage untuk bisa mengubah barang barang bekas menjadi barang 
berpotensi ekonomis serta juga meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 
penyakit DBD. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yakni ceramah interaktif 
tentang penyakit DBD serta pelatihan aplikasi tehnik decoupage pada barang 
bekas dan juga pada media pandan. Kegiatan berlangsung di Desa Kebanggan, 
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas pada Tanggal 8 Agustus 2017 
dengan peserta berjumlah 31 orang. Peserta mengisi kuesioner sebelum dan 
setelah kegiatan berlangsung. Peserta sangat antusias dan mampu menghasilkan 
produk decoupage dari barang bekas dan media pandan. Serta berdasarkan hasil 
analisis kuesioner, ada peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah 
penyuluhan, di mana 16 responden mengalami kenaikan peringkat pengetahuan, 
sementara 9 orang berada di peringkat yang sama. Kegiatan ini mampu 
meningkatkan pengetahuan peserta tentang penyakit DBD dan bertambahnya 
ketrampilan serta kreativitas peserta dengan mampu mengaplikasikan tehnik 
decoupage pada berbagai media
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PENDAHULUAN 

Penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD) masih terus menimbulkan masalah 
kesehatan dengan angka kasusnya yang terus 
meningkat. Kabupaten Banyumas merupakan 
daerah endemis DBD di mana penyakit ini 
terus terjadi setiap tahunnya. Pada 15 Febru-
ari 2016, Pemerintah Kabupaten Banyumas 
menetapkan Kejadian Luar Biasa (KLB) 

DBD, karena jumlah kasusnya jauh lebih 
tinggi dari Februari 2015. Pada Februari 2016, 
jumlah kasus DBD sebanyak 390 orang dan 
korban meninggal sebanyak 7 orang dengan 
Incidence Rate (IR) yaitu 23,08 per 100.000 
penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) yaitu 
1,79%. Sementara kasus DBD pada Februari 
2015 sebanyak 35 orang dan tidak ada yang 
meninggal. IR tahun 2015 sebesar 2,07 per 
100.000 penduduk. Kasus DBD cenderung 
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banyak terjadi di wilayah Purwokerto diband-
ingkan dengan wilayah lainnya yaitu seban-
yak 267 kasus dengan IR sebesar 108.38 per 
100.000 penduduk dan CFR sebesar 1,04% 
(Banyumas, 2016).

Desa Kebanggan di Kecamatan Sum-
bang merupakan salah satu desa dengan an-
gka kasus DBD cukup tinggi yakni 5 kasus 
pada Tahun 2016 (sampai Bulan November). 
Letak geografisnya yang merupakan daerah 
yang dekat dengan perkotaan (sekitar 6.6 km), 
sehingga sangat potensial untuk penyebaran 
DBD dengan mobilitas penduduk. Selain itu 
program Pemberantasan Sarang Nyamuk 
(PSN) kurang berjalan dengan baik (Kebang-
gan, 2016). Hampir semua RT belum terdapat 
kader jumantik, hanya beberapa RT saja sep-
erti RT 1 RW 1 yang ada kader jumantiknya 
dan itu pun tidak terlalu aktif dan rutin dalam 
melaksanakan pemeriksaan. Berdasarkan 
keterangan Ibu Lurah (Ketua Tim Penggerak 
PKK) Desa Kebanggan, barang-barang bekas 
di sekitar rumah seperti kaleng bekas, botol 
bekas, ember bekas merupakan barang-barang 
yang sering ditemukan pada saat pemeriksaan 
PSN dan terdapat larva nyamuk.

Desa Kebanggan terletak di Kecamatan 
Sumbang merupakan desa yang masih masuk 
dalam klasifikasi desa tertinggal dengan luas 
daerah 181,34 Ha. Desa ini terdiri dari 4 RW 
dan 22 RT dengan total jumlah penduduk 4266 
jiwa. Jumlah perempuan di Desa Kebanggan 
sejumlah 2.056 jiwa dimana 987 di antaranya 
adalah ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga 
(IRT) mempunya peran penting untuk bisa 
meningkatkan pendapatan keluarga karena ia 
berperan sebagai pengatur keuangan keluarga. 
Tambahan penghasilan yang dihasilkan oleh 
IRT dapat digunakan untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga. Sesuai data dari Desa 
Kebanggan, 632 Kepala Keluarga (KK) dari 
1021 KK di desa tersebut masih mempunyai 
pendapatan di bawah UMK (Upah Minimum 
Kabupaten) (Kebanggan, 2016).

Hal-hal tersebut melatarbelakangi ke-

giatan pengabdian ini, yakni ide untuk men-
gubah barang-barang bekas yang tidak ter-
pakai dan bisa berbahaya karena dapat digu-
nakan untuk bertelur dan berkembang biak 
nyamuk menjadi barang yang bermanfaat dan 
bernilai ekonomis dengan mengaplikasikan 
teknik decoupage (Durwin, 2008). Teknik 
ini merupakan salah satu teknik seni yang se-
dang berkembang pesat di berbagai negara, 
termasuk Indonesia. Inti dari teknik ini yakni 
menggunting dan menempel, menggunakan 
motif dari decoupage napkin (tissue) maupun 
decoupage paper (kertas). Menariknya, teknik 
ini bisa diterapkan pada berbagai media an-
tara lain papan, mdf, kayu, pandan, kain, PVC 
dana (Churchill, 2014).

Berbagai teknik decoupage seperti teknik 
basic, sospesso, distress, vintage, underglass, 
montage dapat diaplikasikan ke berbagai me-
dia untuk dapat mengubah barang yang biasa 
saja menjadi barang yang cantik dan berni-
lai ekonomis. Bisnis decoupage sekarang ini 
telah menjadi bisnis yang enjanjikan apalagi 
bila dikelola dengan baik.

Sasaran kegiatan ini yakni ibu-ibu di 
Desa Kebanggan karena hampir 80 % dari 
mereka tidak mempunyai kegiatan produktif. 
Tentu saja hal ini merupakan potensi untuk 
dapat mengembangkan diri serta meningkat-
kan keterampilan sekaligus menghasilkan 
penghasilan. Barang-barang bekas seperti ka-
leng, botol, dapat diubah menjadi barang-ba-
rang bernilai ekonomis tinggi dengan teknik 
decoupage. Motif napkin decoupage yang 
bernuasa shabby chic sesuai dengan selera 
pasar/konsumen yang tengah menggemari 
tema shabby chic untuk dekorasi rumah. Den-
gan ide ini, maka manfaat yang didapatkan 
bisa bermacam macam yakni bisa mengurangi 
tempat perindukan nyamuk penular penyakit 
DBD, serta bisa menghasilkan barang bernilai 
ekonomis tinggi. Dengan demikian, kegiatan 
ini diharapkan dapat membantu masyarakat 
untuk meningkatkan kesehatan sekaligus eko-
nominya. Potensi yang bisa digali untuk bisa 
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memecahkan masalah tersebut yakni :
1. Ibu-Ibu rumah tangga Desa Kebang-

gan masih mempunyai banyak waktu luang 
untuk dilatih ketrampilan yang dapat meng-
hasilkan secara ekonomi.

2. Kaleng, botol bekas dapat dijadikan 
bahan baku menjadi hiasan dekorasi rumah 
yang bernilai ekonomis tinggi, dan diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan keluarga

3. Kegiatan arisan RT dan pertemuan 
desa cukup aktif sehingga dimungkinkan 
dapat mendukung pelaksanaan kegiatan ini.

METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan 
ini yakni ceramah interaktif mengenai ma-
teri penyakit DBD meliputi penyebab, cara 
penularan, gejala dan cara pencegahannya. 
Kemudian ditambah dengan pelatihan peng-
gunaan tehnik decoupage untuk bisa men-
gubah barang bekas menjadi barang yang 
dapat berpotensi ekonomis. Kegiatan peng-
abdian masyarakat berbasis ipteks ini telah 
dilaksanakan dengan lancar dengan detail 
sebagai berikut :

Hari/Tanggal		  : Senin, 8 Agustus 
2017

Tempat/Waktu		 : Balai Desa Kebang-
gan, Kecamatan Sumbang pukul 10.00-
14.00

Jumlah peserta		 : 38 orang (Ibu Ibu 
kader PKK Desa Kebanggan)

Materi	  : 1. Pelatihan penera-
pan tehnik decoup-
age pada barang 
bekas seperti Ka-
leng, botol dll dan 
pada media pan-
dan. 2. Pemberian 
materi tentang de-
mam berdarah

Peserta mengisi kuesioner mengenai 

penyakit DBD sebelum dan sesudah ke-
giatan. Hasil kuesioner dianalisis dengan 
analisis Wilcoxon untuk melihat perbedaan 
antara pengetahuan peserta sebelum dan ses-
udah kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pelatihan sangat antusias dengan 
mengaplikasikan guntingan tisue khusus de-
coupage pada botol, kaleng dan dompet pan-
dan. Pemateri memberikan instruksi bagaima-
na caranya mengelupas tissue dengan cara 
yang praktis, cara mengelem dan kemudian 
setelah kering divarnish agar produk menjadi 
awet. Bagi yang mengaplikasikannya pada 
botol atau kaleng, mereka mengecat media 
dulu dengan cat akrilik. Sementara peserta 
yang mengaplikasikan pada dompet pandan, 
mereka langsung menggunting tissue/napkin 
decoupage. 

Gambar 1. Peserta antusias mem-
praktekan tehnik decoup-
age pada barang bekas 
dan media pandan
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Gambar 2. Salah satu contoh hasil 
produk decoupage dari 

kaleng bekas

Peserta yang mengikuti penyuluhan 
adalah sebanyak 38 orang, namun yang men-
gisi kuesioner dengan baik hanya 31 orang. 
Latar belakang pendidikan responden berbe-
da-beda di mana persentase perbedannya an-
tara yang pendidikannya tinggi dengan yang 
lebih rendah hampir sama. Hal ini terlihat dari 
persentase responden yang merupakan lulusan 
perguruan tinggi sebanyak 10 orang (32,3%), 
sedangkan lulusan SD/SMP sebanyak 11 
orang (35,5%). Jika dilihat berdasarkan lokasi 
tempat tinggal, mayoritas responden berasal 
dari RW 3 sebanyak 10 orang (33,3%) dan 
RW 4 sebanyak 12 orang (40%).

Tabel 1. Skor pengetahun sebelum dan sesu-
dah pemberian materi tentang DBD

 Skor 
pengetahuan Jumlah Rata-

rata SD Min-
Maks

Sebelum 31 8.00 1.291 4-10

Sesudah 8.58 .992 6-10

Dari 31 responden, rata-rata skor se-
belum mengikuti pelatihan adalah 8 dengan 
standar deviasi sebesar 1,29 dan nilai teren-

dah 4. Sedangkan setelah mengikuti pelatihan, 
rata-rata responden meningkat menjadi 8,58 
dengan standar deviasi sebesar 0,99 dan nilai 
terendah 6.

Tabel 2. Kategori pengetahuan sebelum dan 
sesudah pemberian materi

Pengetahuan Jumlah Persentase

Sebelum Baik 11 35.5

Kurang 20 64.5

Sesudah Baik 20 64.5

Kurang 11 35.5

Dengan menggunakan 10 pertanyaan 
untuk mengetahui pengetahuan responden, 
jika nilai standar adalah 9, berdasarkan hasil 
pengakategorian, sebelum penyuluhan hanya 
11 orang (35,3%), namun setelah pelatihan 
persentase dengan pengetahuan baik mening-
kat, yaitu menjadi 20 orang (64,5%).

Tabel 3. Perbedaan pengetahuan sebelum dan 
sesudah pemberian materi

 Peringkat skor 
pengetahuan Jumlah Rata-rata 

peringkat
Jumlah 

peringkat P

Negatif 6a 8.50 51.00 0,010
Positif 16b 12.63 202.00
Sama 9c      
Total 31    

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon dik-
etahui bahwa terdapat perbedaan pengetahuan 
antara sebelum dan sesudah penyuluhan (p = 
0,01) di mana 16 responden mengalami kenai-
kan peringkat pengetahuan, sementara 9 orang 
berada di peringkat yang sama. Berdasarkan 
hasil analisis kuesioner pre test dan post test, 
terlihat adanya kenaikan pengetahuan peserta 
tentang penyakit DBD. Hasil ini tentu saja 
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menjawab tujuan pelatihan ini yakni salah 
satunya meningkatkan pengetahuan peser-
ta mengenai penyakit DBD. Dan tentu saja 
peserta mendapat manfaat dengan mendapat 
ketrampilan baru yakni penerapan tehnik de-
coupage pada berbagai media. Dengan ha-
rapan, hal ini akan meningkatkan kreatifitas 
ibu-ibu peserta kegiatan, dan mudah mudahan 
dapat meningkatkan ekonomi keluarga.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini dapat menambah ketrampi-
lan ibu ibu PKK Desa Kebanggan dalam 
memanfaatkan barang bekas seperti kaleng 
dan botol dengan tehnik decoupage menjadi 
barang berpotensi ekonomis. Materi tentang 
penyakit DBD juga mampu meningkatkan 
pengetahuan peserta mengenai penyakit DBD 
dan cara pencegahannya. Diharapkan keg-
iatan seperti ini dapat terus dilakukan dan 
lebih variatif lagi, sehingga ibu-ibu PKK se-
bagai pengatur keuangan keluarga dapat pula 
menghasilkan pemasukan keuangan melalui 
kegiatan-kegiatan kreatif. 
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